
 

 

ANALISIS STRUCTURE, CONDUCT, PERFORMANCE (SCP) 

PADA PEMASARAN SAYURAN INDIGENOUS KEMANGI 

(Ocimum citriodorum) DI KECAMATAN KADUDAMPIT 

KABUPATEN SUKABUMI  
 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

IIS AFRIYANTI KULSUM 

A.1310256 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS DJUANDA BOGOR 

BOGOR 

  2018  



 

 

ANALISIS STRUCTURE, CONDUCT, PERFORMANCE (SCP) 

PADA PEMASARAN SAYURAN INDIGENOUS KEMANGI 

(Ocimum citriodorum) DI KECAMATAN KADUDAMPIT 

KABUPATEN SUKABUMI  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IIS AFRIYANTI KULSUM 

A.1310256 

 
 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian 

pada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS DJUANDA BOGOR 

BOGOR 

  2018 RINGKASAN 



 

 

 

IIS AFRIYANTI KULSUM. A1310256. Analisis Structure, Conduct, 

Performance (SCP) Pada Pemasaran Sayuran Indigenous Kemangi (Ocimum 

citriodorum) di Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi. Di bawah bimbingan 

Wini Nahraeni dan Arti Yusdiarti. 

 Keberadaan rumah makan Sunda saat ini semakin bertambah diikuti oleh 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan dan pentingnya pemenuhan gizi, 

menyebabkan konsumsi daun semakin meningkat.  Salah satu jenis sayuran yang 

dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumahtangga atau 

keperluan bisnis adalah sayuran indigenous atau sayuran yang telah tumbuh dan 

beradaptasi di daerah tersebut sehingga biasa disebut sayuran lokal, diantaranya 

kemangi. Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu penghasil sayuran di Jawa 

Barat termasuk sayuran indigenous. Kemangi merupakan salah satu sayuran 

indigenous yang paling banyak dikonsumsi dan dibudidayakan di  Kecamatan 

Kadudampit Kabupaten Sukabumi. Proses pemasaran sayuran kemangi di dalamnya 

terdapat berbagai keunikan, di antaranya fluktuasi harga yang relatif stabil, cara 

menjual berbeda dengan sayuran pada umumnya sebab kemangi dijual pergabung, 

perikat, hingga pergantil jika sudah sampai ke tingkat pedagang pengecer keliling.  

Perbedaan ini menyebabkan harga kemangi berbeda-beda sehingga akan 

mempengaruhi marjin pemasaran yang dihasilkan, sedangkan penentuan harga 

kemangi dipengaruhi struktur pasar yang terbentuk. Struktur pasar mempengaruhi 

perilaku pasar. Perilaku pasar tersebut mempengaruhi kinerja pemasaran. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur pasar, perilaku pasar, dan 

kinerja pasar sayuran kemangi di Kecamatan Kadudampit Sukabumi Jawa Barat. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2017. Desa Sukamaju 

dan Desa Undrus Binangun dipilih sebagai sampel desa. Pemilihan lokasi penelitian 

ditentukan secara sengaja (purposive) berdasarkan penelusuran penelitian sebelumnya 

bahwa Kabupaten Sukabumi sebagai salah satu sentra penghasil sayuran indigenous 

daun di Jawa Barat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu simple random sampling untuk menentukan sampel petani, yang berjumlah 

sebanyak 42 orang. Metode Snowball Sampling dilakukan untuk menentukan sampel 

pedagang, pedagang yang dijadikan sampel sebanyak 29 orang. Data dianalisisi 

secara deskriptif dan kuantitatif dengan mengkombinasikan seluruh aspek sistem 

pemasaran yaitu market structure, market conduct, dan market performance. 



 

 

  Struktur pasar yang terbentuk untuk pemasaran kemangi di Kecamatan 

Kadudampit adalah oligopsoni di tingkat petani, dan oligopoli di tingkat pedagang 

perantara. Pasar kemangi terkonsentrasi dengan persaingan yang cukup tinggi. 

Terdapat hambatan masuk pasar bagi pesaing baru. Karakteristik produk yang 

diperjualbelikan bersifat homogen. 

  Dari lima saluran pemasaran yang ada, diketahui bahwa penentuan 

harga ditingkat petani dilakukan oleh pedagang pengumpul desa, pedagang besar, dan 

pedagang pengecer, sementara di tingkat pedagang pengumpul desa, pedagang besar, 

dan pedagang pengecer, penentuan harga dilakukan oleh mereka sendiri. Sistem 

pembayaran yang berlaku cenderung menggunakan sistem tunda bayar. Fungsi 

pemasaran yang dilakukan adalah fungsi pertukaran (beli, jual, angkut), fungsi fisik 

(kemas, simpan, sortasi/grading), fungsi fasilitasi (menanggung resiko, biaya, 

informasi pasar). Saluran pemasaran yang terbentuk ada lima yaitu saluran I: Petani – 

Konsumen, saluran II: Petani – Pedagang Pengecer , saluran III: Petani – Pedagang 

Pengumpul Desa (PPD) – Pedagang Pengecer, saluran IV: Petani – Pedagang Besar 

(PB) – Pedagang Pengecer, dan saluran V: Petani – Pedagang Besar (PB) – 

Supermarket. Kerjasama yang terbentuk dibidang modal berupa produk dengan 

sistem pembayaran tunda bayar, dan hubungan pembelian (langganan). 

  Berdasarkan analisis kinerja pasar, nilai marjin terbesar diperoleh dari 

saluran V dan marjin terendah diperoleh dari saluran II. Nilai farmer’s share terbesar 

diperoleh dari saluran I dan farmer’s share terendah diperoleh saluran V. Namun 

saluran I belum mencerminkan saluran ini paling efisien. Marjin tertinggi setelah 

saluran I diperoleh saluran II. Nilai rasio keuntungan dan biaya semua saluran lebih 

dari nol (π/C >0) dan nilai rasio keuntungan dan biaya terbesar diperoleh oleh saluran 

pemasaran V. Sehingga saluran pemasaran yang paling efisien adalah saluran II. 

  Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Struktur pasar yang terbentuk adalah oligopoli ditentukan dengan nilai CR4, HHI, 

dan MES. Untuk memecah struktur pasar oligopoli tersebut salah satunya dengan 

memperkecil nilai Pangsa Pasar pada setiap lembaga pemasaran, sehingga nilai nilai 

CR4, HHI, dan MES menurun. Salah satunya dengan mengembangkan kelompok tani 

dan mensosialisasikan keberadaannya agar petani mau menjual hasil panennya ke 

kelompok tani sehingga volume penjualan dan pangsa pasar dari empat pedagang 

perantara terbesar berkurang, selain itu hal ini dapat mengurangi ketergantungan 



 

 

petani terhadap pedagang perantara. (2) Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

saluran II yaitu petani – pedagang pengecer di pasar yang sekaligus menjadi 

pedagang pengumpul desa menjadi saluran yang paling efisien dalam memasarkan 

kemangi dengan nilai marjin terendah, farmer’s share tertinggi, dan π/C lebih dari 0 

sehingga dapat dijadikan alternatif saluran pemasaran bagi petani. (3) Ketiadaan 

informasi pasar bagi petani terutama informasi harga menyebabkan petani di 

Kecamatan Kadudampit tidak memiliki posisi tawar (bergainning position) yang 

kuat. Oleh karenanya, diharapkan kelompok tani dihidupkan dan dikembangkan agar 

dapat memberikan informasi harga kepada petani sehingga dapat memperkuat posisi 

tawar petani. (4) Diharapkan adanya pendampingan dari petugas penyuluh mengenai 

budidaya dan pemberantasan hama penyakit pada kemangi, sebab kemangi di 

Kecamatan Kadudampit memiliki potensi untuk dikembangkan, namun pada saat 

penelitian dilakukan dari sisi produksi terdapat banyak gangguan ketidakpastian iklim 

maupun OPT yang menyebabkan tanaman kemangi mati dini. 
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